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Lsksanz sifat Surya, begitu terbit melenyapkan kegelapan
dunia, demikianlah orang yang menguszhakan gdhaymes akan
menghilangkan segzlz macam penderitaan (Sarzsamugcaya-16).
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ABSTRAK

Gambelan Balaganjur Bebonangan merupsksn 4instrumen
perkusi yang diembil dari gambelan Gong Gede. Sesuai dengan
pembagian jaman dalam gambelan Bzli, seperti: jaman tua, ja-
man msdiz dan jamen modern, Gong Gede dan Bebonangan dike-
tabui ada pada jaman madia. Gambelan Balaganjur Bebonangan
pada prinsipnya sebagai pengiring upaﬁa:a dalam perjzlanan,
sesuai dengaq namanys. Bala adzlah sekumpulan orang - orang,
ganjur adalah perjalacan dan bebonangan adalah nama instru-
men pencon, yang bentuknyz hampir menyamzi bonang Jawa. De=
ngan demikian Balaganjur//Bebonangan, diartikan . sekumpnlan
orang yang memnkul instrumen‘eambil berjalan, Hal ini d&i-
buktikan bzhwasannya sampsi sekarazpng inl ganbéian Balaganjur
sebagai pengiring upacara dalam perjalansn ke-empat upacara,
yang disebut dengan upacara Catur Y=dnyazo Cztur adalah empat
dan iﬂﬂﬂlﬁ adalsh persembzhan, jzd&i empat upacara persembahb-
an seperti: upacara Bhuta Yadnya, Manusa Yadnya, Pitra Yad-
nya dan upacara Dewa Yadnya.

D Ball ada tiga macam Balaganjur yaitu Balaganjur
Bebatelan, Balaganjur Peponggangan dan Balaganjur Bebonangan.
Masyarskat awam hanya menyebutkan dengan Balaganjur, bahkan
dalam bahasa*sehari-hari mereks manyabutkﬁn dengan Bleganjur.

Dalsm hal ini gambelan Balaganjur memiliki fungsi se-
bagal pengiring dalam setiap upacara, seperti: pada upacara
Bhuta Yadnya, yaitu upacara korban suci untuk para bhuts ka-
la (I;:ammj. Eelain sesajen, Balzganjur berfungsi menghibur
Para hﬁnjafhaiﬂ_(Elﬁhflﬁhaigj. dengan harapan mereka tidak

343
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aken mengganggu ketenangan hidup manusia.

3;&; upacara Manusa Yadnys yaitu korban suci yang tu-
lus iklzas untuk keselsmatan keturunan sertaz kesejahtraan ma-
pusia, yang biazsanyz dilzksanakan di purd untuk iringan me-
gavot, Balaganjur berfungsi menunjukan kewibawaan dari sebuah
upacara dan orang yané diupacarai. Selanjutnya pada upaczra
Pitra Yadnya yaitu korban suci yang tulus iklas kepada lelu-
hur dengan memujakan keselamatannya diskhirst, fungsi Bala-
ganjur adalah memberi semangat bagi para pendukung  .mpacara,
terutama pepcusung bade (¥adah) yang berisi mayat dari rumah
duka sampzai ke tempat pembasmisn atau kuburan.

Pada upacara melzgtl yang térgolohg upacara Dewz
Yadnya yzitu korban suci dengan tulﬂs iklas kehadapan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, dzlam perjalanannys/ /menuju sumber zir
suci, Balaganjur dalam iringan upacara ini berfungsi menunjuk-
an suasana keagungan dari para Dewa, di samping memberikan se-
mangat bagi para pendukungnya. Upscara melasti ini biasanya
diadakan beberapa hari sebelum hari raya Nyepi.

Selain Balaganjur ada juga masyarakat yang mengatakan
dengan Kalaganjur, terutama di daerah Karangasem. Kalaganjur
terbagi atas dua kata yaitu gala dan ganjur. Ezla adalzh Dbe-
butan atau bhuta kgla dan §aﬁjur seperti di atas diartikan
Perjalanan. Jadi arti Kalaganjur secara umum bagl masyarakat
Pendukungnya zdalzh auétn gambelan sebagai pengiring upacara
Bmecaru atau Bhuta Yadnya.
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BAB I
PENDAHULUAR

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Delam matakuliah Etnomusikologi I pads semester ge-
nap tahun akademik 1986/1987, Sri Hastanto menawarkan teordi
Bruno Nettl yang mengatakan bahwa ruang lingkup penelitian
Etnomusikologi tidak terbatas pada aspek musik ssjz, akan
tetzpi mencskup seluruh aspek budayz yang ada kaitannya de-
ngan musik di antaranya lagu, tari, pertunjukan, gaya per-
mainan, musisi, organoclogi, klasgtfikasi instrumen, sejarsh,
masyarakat pendukung, upacara dal sebagalnya yang ada sang-
kut pautnya dengan musik;. Sejek ss4t itn penulis sudah mu-
lai memikirkan tentang 9agiapn kebudayzan manaksh yang akan
diteliti kelak bils tiba sazftnys untuk menyelesaikan tugas
akhir, Pada semester berikutnya penulis memutuskan untuk
meneliti 4 macam upacara dalaxm kekidopan masyarakat Bali,
¥yaltu upacara Bhuta Yadnya, wpacara Manusz Yadnya, upacara
Pitra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya. Ke-empat jenis upa-
cara ini disebut Catur Yadnya, yang ada di daersh kelahiran
Penulis yang sejak kecil penulis sering mengikuti upacara
tersebut, babkan sudah pernah diupacarai pada salah satu
upacara tersebut di atas yazitu upacara Manusa Yadnya.

Semakin banyask penulis menerima materi kuliah, men-
dapatkan informasi dari studi pustaka dan melihat secara
langsung di masyarakat, sehingga semskin mengerti bshwa

' L8runo Nettl, Theory and Method in Ethnomusicology
(New York: The Free Press, 196L4), D. 5 = 7.

1
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upacara-—upécara di Bali merupakan zjang penelitian bagi
Etnomusikologi karena upacara-upacara tersebut mengandung
aspek musikologis dan antropologi budaya. Di dalam upacara-
upacara keagamaan yang besear, terdapat suatu kehzrusan yang
dalam rangksian upacaranya terdapat bagian yang paling pen-
ting yazitu menabuh gambelan Balaganjur Bebonangan. Gambelan
Balaganjur Bebonangan ini merupakan ensambel musik tradisi
Bali yang sudah diketshui ada sejak jaman madya®. Di Bali
kehidupan agama lebih diwarnai oleh pelaksanaan upacara yad-
nya atau upacara persembahan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa.
Gambelan dan upacara dapat difbarstkan sebagai duz buah sisi
dari sebuah matz uang yang sama..DaPat dik=tskan bahwz upa-
cara yadnya stau giggglgg belumiah (felegal dengan sempurna
bils tanpa diiringi oleh gambelan daff laguslagu sucinya se-
bagai pengiring upacarasg ‘ :
Upacara-upacara kesgamzan di Bsl®¥ bissanya diadakan
pada hari-hari yang dianggap sucti. Upaczra piodalan yang ter-
golong upacara Dewa Yadnya biasanys ada yang diadakan enam
bulan sekali, bahkan dalam upacara melasti ada pula yang di-
adakan setahun sekali yang disesuaikan dengan hari sucinya.
Dalzam tulisan ini penulis mengetengahkan sejauh mana fungsi
gambelan Balaganjur Bebonangan sebagai pengiring ke-empat
upacara seperti upacara Bhuta Yadnya, upacara Manusa Yadnya,

Upacara Pitra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya.

I Made Bendem, et al., Panitithalaning Pegambuhan
(Denpasar: Poryek Pencetakan/Penerbitan Naskah-Naskah Seni
Budaya dan Pembekuan Benda-Benda Seni Budaya, 1975), P. 3k.

31 Ketut Bantas et al., Egngiﬁigﬂg_AEQQQ_Eindu
(Denpasar: Kurnia, 1985), p. 15.
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Ke-empat upacara tersebut di atas disebut dengan upacara
Catur Yadnya; gatur artinys empat dan yadnya adalah persembah-
an, jadi arti dari catur yadnvs adalah empat upacara  per-
sembzhan yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bzli. Uraian
keempzt upacara seperti: upacarz bhuta yadnya adalah upacara
korban suci yang:ditujukan kepada para bhutz kazla, yang ter-
p=suk makluk bawzhan yang kelihatan maupun tidak, untuk me-
melihara kesejshtrzan alam semesta; upacarz manusa ~Fadnya
adalah korban suci yang tulus iklas untuk keselamatan ke-
turunsn serta kesejahtraan manusia; upacara pitra yadnya
adalah korban suci yang tulus AEKlzs\kepada lelubur dengan me-
mujakan keselamatannya diakhirat)Msertz memelihara keturunam
dan menurut segala tuntunennyaj upacerz de¥a yadnya adalah
korban suci dengan tulug iklas /krhadgpan Ida-Sang Byahg Widhi
Wasa dengan jalan cinta bhakti,\spjud sertd mengikuti segala
ajaran-zjaran sucinrah.

Demikian pula hzlnys dengan agama Hindu yzng telah
memiliki usia dan sejarazh yang cukup tua, sudakh tentu lebih
banyak pula pengalaman dalam percaturannya di tengah-tengah
Jaman yang berkepanjangan. Agama Hindu mengakui dan memberi
tempat yang layzk bagi pertumbubhan kebudayaan dan tradisi-
tradisi setempat yang telah berlsku dalam kebudayaan itu,
selamz itu tidak bertentangan dengan dharmz agama, adat
istiadat serta budaya yang memiliki nilai - nilai yang baik
dan positif yang telah ada dan hidup di lingkungan masyara-
kat Hindu di Bali. Hal itu oleh agama Hindu dipelihara dan

#Parisada Hindu Dharma, Upadeca (Denpasar: Proyek
Penerangan Bimbingan dan Daraﬁfﬂﬁﬁfﬁgﬁ Agama Hindu dan Budha
Departemen Agama Republik Indonesia, 1980/1981), p. 62.
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dikembangkan kelestariannya sehingga menjadi modal untuk
selanjutnya.

Untuk mendspatkan dstz, penulis harus memiliki kalen-

_ der Bali, karena kalender tersebut merupakan satu - satunya

kalender yang paling lengkap. Melalui kalender ini orang bi-
sz melihst kapan dan dimanz upacara zkan berlangsung; tentu
dalam setiap upacara memiliki hari yang berbeda, . kecuali
upacara Bhuta Yadnya perlu diketazhui bahwa setiap upacars,
pasti diawali dengan upacara Bhuta Yadnya. Diadakan upacara
ini supaya upacara berikutnya berjalan dengan lancsr dan ti-
dak diganggu oleh para bhuts kstzis-Dengan demikian dalam pe-
ngumpulan data tidak bis3 dengan .Eak-ali venelitian, untuk
mendapatkannya harus menunggi \wpagarzs. Wakiu terjun ke loka-
=i penulis hanya membaws 215t Y=ng  seflerhsns seperti kamera,
tripood, tape rekorder\dan =zlat| tulis. Pepulis yang tidak di-
bantu oleh siapspun langsung ikut ambil P=gian dzlam upacars
(sebagai insider) selama upacars @ilaksanaksn penulis ikut
berpartisipssi dalam menabuh gambelan Balaganjur Bebonangan.

Seuszi mengikuti upacara, penulis mewawancasrai musisi
gambelan tentang pengalamasn mereka berkecimpung dalam kegiat-
an ensambel tersebut. Setelah itu penulis pergi ke Institut
Hindu Dharma Denpzsar untuk mendapatkan data tentang keempat
upacara. Berdasarkan penelitian di atas, penulis memutuskan
untuk menulis tugas akhir dengan judul "Gambelan Balaganjur
Bebonangan Sebagai Pengiring Upacara Catur Yadnya dalam Ke-
hidupan Masyarakat Baliw,

Penulis memilih topik ini karena penulis melihat ke-
nyataan pada masyarakat Bali yang kini sangat mempopulerkan
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gambelan Bzlaganjur Bebonangan. Dikatakan populer karena
hampir semuz masyarakat Basli menyukainya dan kini perkembang-
sn gambelan Balaganjur sangat pesat, karena dilihast dari jum-
lzhnyzs. Menurut pendstaan yang dilakukan oleh ASTI Denpssar
pada awzl tzhun 1984 szlah satu dari 66 jenis kesenian yang
sangat populer dewassz ini sdzlzh Gong Kebyar, dari keseluruhan
ksbupaten i Bzli terdspat 1503 yang aktif’. Dspat &ibayang-
kan betzpa pesatnyz perkembangsn gambelan di Bzli. Penulis
ingin mengetabul sejaubh mana fungsi gambelan Balaganjur se-
bagal pengiring upacara keagamsan dan sejsubh mana perkembang-
an Balaganjur Bebonangan dslam jzman modern ini serta dampak

pengaruhnya terhadap pariwisata.
B. BATASAN MASALAH

Berdzsarkan penelitian)) ada banyzk /Sekali permasalahan
yang dapat dilihat sehubungsn ‘dengsntopik ini, beberapa di
antaranyz: sejsuh mana fungsi ‘gambelan Bzlaganjur Bebonangsn
sebagal pengiring upacara keagamaan?; bagaimana dampak ' Ppe-
ngaruh gambelan Balaganjur terhadap pariwisats?; bagazimana ke-
hidupan gambelan Balaganjur jika masyarskat pendukung yang
tradisional menjadi modern?; mengapa gambelan Balaganjur Be-
bonangan saat ini populer di Bali?; sejauh mana perkembangan
Balaganjur sebagai musik prosesi?; bagaimana bentuk penyajian

Bambelan Balagafbjnridalam musik:-presesi?; baghimana pemgaruh

1 Made Bandem, "Keadaan dan Perkembangan Kesenian
Bali Tradisional Masa Kini," dalam Soedarsono, ed., Keada-
2h dan Perkembanzan Bshasa, Sastra, Etika, Tatakrama dan
Seni Pertunjukan Jawz, Bali dan Sunda (Yogyakarta : Pro-
Yek Penelitian dan Pengkzjian Kebudayzan Nusantara (Java-
nologi) Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, 1985), p. 316. - :
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ekonomi terhadap kehidupan pendukung Bzlaganjur dalam jaman
pariwisata?; bagaimana pengaruh tehnologi terhadap kelangsung-
an hidup gémhelan Bzlaganjur?; sejauh mana perkembangan in-
strumen Balaganjur untuk dijéﬁikan Adi Mardangga (drum band
Bali)?; apakah perbedaan Balaganjur sebagai iringan upacara
dengan Balaganjur sebagai hidangan pariwisata?. Inilah bebe-
rapa permasslzhan yang penulis temukan dalam - penelitian
gambelan Balaganjur di Bzli.

Mengingat luasnya permasalahan yang despat diteliti,
maka perlu diberi batasan maszlab yang lebih terfokus dalam
tulisan ini. Dzlam hal ini pedeliti Wanya memfokuskan pada
permasalahan pertzma yaitu seberapg jauh ) fungsi gambelan
Balaganjur Bebonangan |s8bagzi pPengiringAps¢ara keagamaan.

Sebelum sampzi padz pendeSkypipsian/Mipacara, penulis
menguraikan bentuk orgahisssi‘mzcsyerakst~Sebzgal pendukung
gambelan Balaganjur Bebonangahi Dzlam k£l ini penulis tidak
mengurzikan keseluruhan perangka£ gambelan di Bsli, walaupun
gambelan itu sebagzi pengiring upacara; kecuzli penulis ha-
nya sedikit menguraikan instrumen gambelan Gong Gede dan
Gong Kebyar yang sangat erat hubungannya dengan gambelan Ba-
laganjur Bebonangan. Di Bsli ada tiga macam gambelan Bala -
ganjur seperfl gambelan Balaganjur Bebstelan, gambelan Bala-
ganjur Peponggangan dan gambelan Balaganjur Bebonangan. Untuk
lebih terfokus, penulis hanya membicarskan masalah gambelan
Balaganjur Bebonangan saja, tetapi penulis juga menguraikan
BEecara singkst instrumen pada gambelan Bzlazganjur Bebatelan

dan Balaganjur Peponggangan. Dalam hal ini ada juga masyarakat

&
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mengatakan dengan Kalaganjur, hzal«ini juga diuraikan secara
singkat arti dan keberadaannyz. Begitu juga tentang pendes-
kripsizn upacara, hanya empat macam upacara yang dapat  di-
ketengahkan, walaupun sebenarnya di Bali terdapat upacara
panca Yadnva {lima macam upacara yang ada dalam kehidupan
masyarakat umat Hindu di Bali), seperti Bhuta Yadnya, Manusa
Yadnya, Pitra Yadnya, Dewa Yadnya dan Rsi Yadnya. Pengertian
upacara Rei Yadnya ini adalah penobatan seorang dari kasta
Brahmana untuk dijadikan seorang pendeta-atau orang yang di-

Euﬂikanﬁ

. Upacara ininsangat jarapg, hampir dua sampai tiga
tahun sekzli dilaksanakan; denfanp’demikizn penulis membatasi
sampai pada empat upacaya/ tadi.

Selain mentransikri psikan gambelan/Belaganjur Bebonang-
an, penulis juga membust tinjauan Qrgznologl dan pengklasi-
fikasian instrumen., Namubn-gehlbongzn dengan banyaknya instru-
men yang terdapat dslam gawbelan Balagaepjur Bebonangan dan
tidsk mungkin membahasnya dalam satu bagian dari:karyastulis;
maka penulis hanya membuat tinjauan organologi dari satu je-
nis instrumen yaitu kendang; dsn mengklasi fikasikan keseluruh-

“ an instrumen gambelan Bazlaganjur Bebonangan.

C. TUJUAN PENULISAN

-

Pertama, penulisan skripsi ini merupakan salsh satu
Syarat yang harus dipenubi untuk memperoleh gelar sarjana

bada program studi Etnomusikologi Jurusan Karawitan Fzkultas

ETeam Penyusun Monografi Daerzh Bzli, Monografi
Daerah Bsli (Jzkarta: Proyek Pengembangan Mediz Kebudayaan
Direktorat Jenderzl Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayzan Republik Indonesia, 1976), p. L3.
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Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Kedua, penulis
jngin menyajikan seberapa jauh fungsi gambelan Bzlaganjur
Bebonangan sebzgai pengiring upacara dalam kehidupan masya-
rakat Bali. Menulis merupszkan tugas dari mahasiswa etno-
musikologi untuk meneliti dan menelaah aspek-aspek kebudaya-
an yang adza di Indonesia. Dengan demikian penulis juga ingin
memberikan suatu sumbangan pemikiran yang relztif baru, suatu
tunlisan yang bermanfaat bagi kelancaran pelestarian musik -
pusik tradisi dan menzmbah kasanzh budaya yang ada di dunia
khususnya yang ada di bumi Indonegia. Yang terpenting lagi,
dengan tulisan ini diharapiksn dagail Fefiambah dokumentasi ten-
tang gambelan Balaganju¥ Beborangall, ¥ang) selama ini belum

pernsh ditulis orang sgcera. detalle
D, TINJAUAN PUSTAEA

Tinjzuan pustaka iwi-_aptara laidi-d¥msksudkan untuk
mencari dan membangun kerangka teori dan kerangka konsepsi
gebagai dasar pijakan penelitian. Pustaka yang dipakai se-
bagai sumber dzlam penelitian ini antara lain:

Alan P, Merriam dalam bukunys ihg gggg;ggé;ggz of
Muosic (Chicago: Northewestern University Press, 1964) me-
ngatzkan bahwa fungsi sebuah unsur kebudayasn dalam masya-

rakatnya adalah kemujarabannya (effectivenes) dalsm memenuhi

Kebutuhan yang ada stau dalam mencapazi tujuan tertentu. se-
lanjutnyz dikstakan bahwa fungsi musik ada sepuluh di antara-
nya fungsi pengungkapan emosionzl, fungsi kommnikasi, fungsi

reaksi jasmani, fungsi pengesahan upacara agama (ritual),
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jiﬁ;gai kesinambungan kebudayszszan dan fungsi pengintegrasian
- varakat. Sslah satu fungsi musik yang diketemukan oleh
€ am dapat dilihat dzlam upacara catur yadnya yakni seba-

.. peﬂfﬂpuﬂaﬁn atau pengesahan upacara agama ( ritual ).
mim bisa dipakai sebagal dasar pijzkan melihat fungsi
.;fﬁﬁﬁik sebagzsi pengiring upacara catur yadnya.

b Colin McPhee dalam bukunya Music in Bali : A Study
IS r= nnd Instrumental Orgamization in Balinese Orchestral
(New Haven znd Londen: Yale University Press, 1966)
mberi gambaran secara jelas bephagai macam gambelan Bali.

A4 i g| Gede) menjadi

/

k}éx‘%ng ini yaitu

}dtu penulis men-

|\ /
\_//
se

_ r merupakan per-
ngan dsri gambelan Gong Gede dan kedua perkusi -dari
an ini szma-sama disebut gambelan Balaganjur Bebonangan.
- Eantor ‘hlayah Departemen Parpostel Bali dalam buku-
Brief Info 1 Uﬂmﬂ_ﬂ.ﬂ_ﬁftﬂ__.@ﬂzﬁl
sion-of _]E_'.;_l_:_. Art Fggtival (Denpasar: Departemen Par-
ostel Bzli, 1987) menerangksn tentang perkembangan gambelan
2ganjur dari perkembangan instrumen sampai pada kiprah
ur sebagali iringan ogob-ogoh, iringasn lomba layang-
-. dan lzin-lzin. Dikatakan juga bzhwasannya Bzlaganjur
dari perkusi gambelan kuna (Gong Gede) dan berfungsi

1 Barchinsg band atau musik untuk mengiringi berﬁagai
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arak-érakan dalam suatu prosesi. Buku ini sangat membantu
penulis untuk melihat sejaubh mana perkembangan gambelan Ba-
laganjur pada jeman periwisata ini, dari perkembangan instru-
men sampali pada kiprah gzmbelan Bzlaganjur Bebonangan seba-
gai musik prosesi. :

Team Penyusun Monografi Daerah Bali dalam bukunys Mo-
nografi Daersh Bali (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Ke-
budayaan Direktorst Jenderzl Kebudayzan Departemen Pendidik-
an dan Hebudayﬁan Republik Indonesia, 1976), buku ini mem-
berikan gambarzn secara jelas tenpang geografis dan penduduk,
agama dazn kepercayszsan, organfsasifsosialsjlatar belakang se-
jarah, kesenian, yang banyzk Menduling! pefiulli san tentang or-
ganisasi masyarakat Bezli \sebagsl /Perdukufis)/gdmbelan Balagan-
jur serta kelestariannye.

I Wayan Madra Aryasa-dalam buleinys Pengetshuan Korawit-
ég gé;;,{ﬂenpasar: Departemes Fendidiksn dan Kebudayzan Di-
rektorat Jenderzl Kebudayszan Proyek Pengembangan Kesenian
Bali, 1984) banyak menjelaskan tentang tanda-tanda notasi
tetzbuban, pemzkaizn notzsi dalam tetabuhan, sistem memszin-
kan gambelzn, instrumen dalam gambelan, tstz penyzjian teta-
buhan dan bentuk gending. Buku ini sangst bermanfaat karena
membantu memecahkan masszlzh transkripsi, bentuk gending dan
anzli sa,

Parisada Hindu Dharma dalam bukunya Upadega (Denpasar:
Proyek Penerapan Bimbingan dan Dawah/EKhutbah agama Hindu
dan Budhz Departemen Agzma Hepuﬁlik Indonesia, 1980/1981)

Balah sztu buku yang memberikan gambaran secara jelas tentang

E Bpacara-upacars seperti Bhuta Yadnya, upacara Manusa Yadnya,
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upacéra Pitra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya. Buku ini mem-
bantu memberikan penjelasan tentang upacara gcaztur yadnva
dan lain-lzin yang ada hubungannya dengan upacara.

Jaap Khnst dalam bukunya Music in Jzva : Its History,
Its Theory znd Its Technioue (Netherlands: Martinus Nijhoff,
1973) dalam bukunya mengatskan tentang sistem pengklasifika-
gian musik dan membagi instrumen gambelan Jawa menjadi empat
golongan seperti: Idiofoon, Aerofoon, Membranfoon dan Esrdo-
foon. Buku ini dapat membantu penulis dalam hal cara meng-
klasifikasikan instrumen. Atzas dagsar klasifikasi, instrumen-
instrumen Balaganjur dzpat_digolongkasn menJadl dua yaitu:

Idiofoon dan Hamhragfnng.

E. METODE YANG DIGURAKAN

Metode yang digunakan dalam penulisap ini adalah me-
tode deskriptif naratif. Penulis mendegkripsikan dan mentran-
skripsikan data yang sudah dipercleh melzlui studi pustaka,
observasi, wawancara dan diskotik. Selain di Perpustzkaan ISI
Yogyakarta dan Perpustaksan Wilayah Yogyakarta, penulis juga
mengadakan studi pustaks di Institut Hindu Dharma.Denpasar,
di Perpustakaan STSI Denpasar, di Perpustakaan SMKI Denpasar
dan Perpustakaan Wiliayzh Denpasar.

Dalam observasli pada tanggal 15 Oktober 1990 di Jero
Legian, penulis ikut mengambil bagian dalam upacara yang
sedang berlangsung dan berpartisipasi menabuh gambelan Bzla-
ganjur Bebonangan sampsi upacara selesai. Dzlam hal ini pe-

nulis:melakukan observasi dengan hertin&ak-sehagai ingider
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guna mendapatkan informasi yang relatif murni. Untuk men-
dazpatkan informasi selanjutnya, penulis mewawancarai tokoh-
tokoh masyarakat yang banyak mengetzhui tentang upacara dan
gambelan Bzlaganjur.

Data tentang kebudayaan lebih banyak penulis dzpatkan
dari studi pustaka. Data tentang upacara, selain membaca di
perpustakaan Institut Hindu Dharma Denpasar, pada tanggal 4
November 1990 penulis juga mewawancarsi Ida Pedanda Putu Rai,
se0rang pen&efs Brzshmanz di desa EBEindu Denpasar, serta para
tokoh-tokoh pembuat banten. Pada Aanggal 15 Maret 1991, penu-
lis mewawancarai seorang sesepuh Rarzw¥idep, yaitu I Nyoman
Rembang, yang menjelasksn|keberadagn gembelan Bzlaganjur Be-
bonangan dan pada hari|yang. samz/Perulig’mewawancaral I Mzde
Tegug, sebagai pengerajin kendans membicapékan masalah orga-
nologi dan tehnik pemhpatan keggeng) s

Dengan menggunakan Peralztan kamera dan slat-zlat tu-
lis, penulis mendokumentazsikan bagisn yang penting gambel-
an Balaganjur Bebonangan sebagsi pengiring upacara. Karena
kurangnyz peralzstan mska penulis hanya mampu merekam gambel-
an saja, untuk observasi hanya didokumentasikan dengan kame-
ra. Penulis menghadapi problema, karena terbatasnya dana
yang dimiliki sehingga tidak dapat memiliki ztau meminjam
perzlatan yang memadsi untuk meliputi jalannya upacara, oleh
sebab itu penulis lebih banyzk mencatat kejadian-kejadian
dan mendokumentasikan dengan kamera.

Dzlam pengolahan data yang telah dikumpulkan, perlu
suatu bahan perbandingan dan kerangka teoritis yang Dber-

! hubungan dengan masalah yazng akan ditulis, untuk itu penulis
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membaca dzn mempelajari lsporan-laporan ilmizh yang berkait-
an dengan upacara dan perkembangan gambelan serta mempelsjari
teori-teori yang berhubungan dengan penulisan ini. Hasgil pe-
nelitian tersebut akan penulis tuliskan sebagai laporan pe-

nelitian, yang penulisan ini menjadi karya skripsi penulis.

Adapun penulisan itu dengan sitematika sebagzai beri-
kut:

Pada bgb I sebagzi pendahnluan dikemukakan mengenai
alasan pemilihan judul, batasan maszlah, tujuan penulisan,
tinjauan pustaka dan metode yapg d¥pergunzkan.

; Pada bab II penuli¥f mengupdikan bentuk organisasi
masyarakat, keberadaan|gambelan//Balsgznjux Bebonangan, peng-
klasifikasian instrumeh) dan urgaﬁﬂlmgi sallgll satu instrumen
yaitu kendang.

Pada bzb III penuli=s-meddeskripsién upacara catur
Yadnyz dan mengutarakan fungsi gambelan Bzalaganjur Bebonang-
an dalam setiap upacara tersebﬁt, dan mentranskripsikan gen-
ding Bzlaganjur Bebonangan sebagai pengiring upacara. Des-
Eripsi upacara seperti upacsra Bhuta Yadnya, Manusa Yadnya,
Pitra Yadny=z, Dewa Yadnya dan transkripsi gending Balaganjur.

Pada bgb IV penulis menarik kesimpulan dari _hasil
Penulisan.
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